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“ Berbahagialah orang yang berpegang pada hukum” 
- Amsal 29 : 19 
 
Keep your behavior positive because your behavior  become 
your habits,  Keep your habits positive because you habits 
become your values, and keep your values positive because 
your values become your destiny 
- Mahatma Gandhi 
 
 
Happiness is when what you think, what you say, and what 
you do are in harmony 
- Mahatma Gandhi 
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 Puji syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
perkenannya penulisan ini dapat diselesaikan. Penulisan ini diberi judul. 
“PENGARUH SYARAT FORMIL TERHADAP PENYALAHGUNAAN TRAVEL 
CEK” Sesuai dengan judul tersebut penulis ingin memberikan gambaran mengenai 
faktor-faktor yang menyebabkan Travel Cek rawan untuk disalahgunakan. 
 Seperti diketahui bersama bahwa Travel Cek merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari sistem ekonomi di Indonesia, yang sering digunakan dalam berbagai 
jenis transaksi, bahkan dalam transaksi yang bersifat ilegal. Oleh karena itu penulis 
merasa perlu untuk melakukan analisa, mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 
Travel Cek mudah untuk digunakan dalam transaksi ilegal. Tujuannya adalah agar 
kita dapat memahami kelemahan-kelemahan terkait dengan praktek penggunaan 
Travel Cek, baik dari segi teoritis maupun dari segi praktek. 
 Sudah barang tentu penulis sebagai manusia tidak lepas dari kesalahan-
kesalahan, termasuk dalam melakukan penulisan ini, karena itu penulis memohon 
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PENGARUH SYARAT FORMIL TERHADAP 
PENYALAHGUNAAN TRAVEL CEK 
JERSY PAKAN 
ABSTRACT 
 Traveler’s cheque is one of negotiable instruments that exist in our economic 
system. Traveler’s cheque is a part of banking services that usually used for travel 
purpose. Recently Traveler’s cheque not just used for travel purpose, but also for 
other purposes, such as for gift, or even for an illegal purpose like bribery or 
gratification. Indonesia needs to formulate a regulation governing the Traveler’s 
cheque to avoid the using of Traveler’s cheque in an illegal transaction. To know 
what kind of regulation that we need to formulate, we also need to know about nature 
of Traveler’s cheque. This research is intended to describe about legal aspect and 
legal problems that related to the using of Traveler’s cheque and also about the 
practical and theoretical weaknesses. This research is normative research, made by 
reviewing/analyzing secondary data in the form of legal materials, especially primary 
legal materials and secondary legal materials to understand the law as a set of rules of 
norms in the system of positive law governing human life. The result of this research 
is Indonesia needs to formulate a specific regulation about Traveler’s cheque, because 
there are many weaknesses related to Traveler’s cheque.   
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